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Abstraction. It is very important for the individual early elections 
presumably his job really is planned  by mature, so that the individual within 
undergo his/her career, individual have steadiness and has in accordance with hihs 
interest as well as his talent. Steadiness undergo a career in accordance with self-
knowledge, knowledge of the job, and the ability to plan steps toward careers that 
are expected to be called by the career maturity. One of the factors that influence 
on career maturity i.e. internal locus of control.  Aim of this research is to know 
the relationship between the locus of control internal with career maturity, so the 
authors propose the hypothesis "there is a positive relationship between internal 
locus of control with the career maturity of the teacher". 
 Subject in this study are teacher of private high school in district 
Kartasura that amount of 90 teachers. Sampling technique was purposive non 
random sampling. The measuring instrument that is used to reveal the research 
variables there are 2 kinds of measuring instrument, namely: (1) scale of internal 
locus of control, and (2) the career maturity scale. Data analysis in this study uses 
of data analysis technique of the correlation product-moment. 
Based on analysis results, so obtained a very significant correlation 
between internal locus of control with career maturity or r amount of 0.567 with p 
= 0.001, its meaning p < 0.01, the meaning that there is a very significant positive 
relationship between internal locus of control with the career maturity. Higher the 
internal locus of control so higher career maturity of teachers, and conversely 
lower the internal locus of control so lower the career maturity of teachers. The 
mean empirical of the internal locus of control variable amount of 76.31 with a 
mean hypothetic amount of 70, so the mean empirical > mean hypothetic which 
means in generally the private teacher entire Kartasura district have internal locus 
of control that medium. Further the mean empirical of career maturity variables 
amount of 83.12 by mean hypothetic amount of 72.5. So the mean empirical > 
mean hypothetic which means in generally the subject has career maturity is high. 
The role of the internal locus of control toward career maturity (SE) amount of 
32.1% so still there is 67.9% other factors besides internal locus of control yang 
affect the career maturity. 
Keywords: Internal Locus of Control, the Career Maturity. 
v 
HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL INTERNAL 





Abstraksi. Sangat penting kiranya bagi individu diawal pemilihan 
pekerjaannya benar-benar direncanakan dengan matang, sehingga dalam 
menjalani karirnya, individu mempunyai kemantapan dan sudah sesuai dengan 
minat serta bakatnya.Kemantapan menjalani karir sesuai dengan pengetahuan diri, 
pengetahuan tentang pekerjaan, dan kemampuan untuk merencanakan langkah-
langkah menuju karir yang diharapkan disebut dengan kematangan karir. Salah 
satu faktor yang berpengaruh pada kematangan karir yakni locus of control 
internal.Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan antara locus of 
control internal dengan kematangan karir, sehingga penulis mengajukan hipotesis 
”Ada hubungan positif antara locus of control internal dengan kematangan karir 
pada guru”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan guru SMA swasta di 
kecamatan Kartasura yang berjumlah 90 guru. Teknik pengambilan sampel adalah 
purposive non random sampling. Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap 
variabel-variabel penelitian ada 2 macam alat ukur, yaitu : (1) skala locus of 
control internal, dan (2) skala kematangan karir. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh korelasi yang sangat signifikan 
antara locus of control internal dengan kematangan karir atau r sebesar 0,567 
dengan p= 0,001 yang berarti p<0,01, artinya ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara locus of control internal dengan kematangan karir. Semakin 
tinggi locus of control internalmaka semakin tinggi kematangan karir pada guru, 
dan sebaliknya semakin rendah locus of control internalmaka semakin 
kematangan karir pada guru. Rerata empirik variabel locus of control 
internalsebesar 76,31 dengan rerata hipotetik sebesar 70, sehingga rerata 
empirik > rerata hipotetik yang berarti pada umumnya guru swasta sekecamatan 
Kartasura mempunyai locus of control internal yang sedang. Selanjutnya Rerata 
empirik variabel kematangan karir sebesar 83,12 dengan rerata hipotetik sebesar 
72,5. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang berarti pada umumnya subyek 
mempunyai kematangan karir yang tinggi. Peranan locus of control 
internalterhadap kematangan karir(SE) sebesar 32,1% sehingga masih terdapat 
67,9% faktor lain selain locus of control internalyang mempengaruhi kematangan 
karir.  
Kata kunci : Locus of control internal,Kematangan karir. 
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PENDAHULUAN 
Pekerjaan merupakan salah satu 
aspek penting dalam kehidupan 
manusia dewasa yang sehat, di mana 
pun dan kapan pun dirinya berada. 
Betapa orang akan merasa sangat susah 
dan gelisah jika tidak memiliki 
pekerjaan yang jelas, apalagi menjadi 
penganggur. 
Namun demikian pekerjaan 
tidak sepenuhnya juga diartikan 
sebagai karier. Kata pekerjaan (work, 
job, employment) menunjuk pada setiap 
kegiatan yang menghasilkan barang 
atau jasa (Isaacson, 1985); sedangkan 
kata karier (career) lebih menunjuk 
pada pekerjaan atau jabatan yang 
ditekuni dan diyakini sebagai panggilan 
hidup, yang meresapi seluruh alam 
pikiran dan perasaan seseorang, serta 
mewarnai seluruh gaya hidupnya 
(Winkel, 1991). Maka dari itu 
pemilihan karier lebih memerlukan 
persiapan dan perencanaan yang 
matang tidak sekedar mendapat 
pekerjaan yang sifatnya sementara 
waktu (http://www.bruderfic.or.id/h-
62/perencanaan-karier-sejak-dini.html). 
Oleh karena itu sangat penting 
bagi individu diawal pemilihan 
pekerjaannya benar-benar direncanakan 
dengan matang, sehingga dalam 
menjalani karirnya, individu 
mempunyai kemantapan dan sudah 
sesuai dengan minat serta bakatnya. 
Kemantapan menjalani karir sesuai 
dengan pengetahuan diri, pengetahuan 
tentang pekerjaan, dan kemampuan 
untuk merencanakan langkah-langkah 
menuju karir yang diharapkan tersebut 
disebut dengan kematangan karir.  
Seperti dikatakan oleh Super (1957) 
bahwa kematangan karir adalah 
keberhasilan seseorang menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangan karir yang 
khas pada tahap perkembangan 
tertentu. Sedangkan kematangan karir  
menurut Crite (1978) meliputi 
pengetahuan akan diri, pengetahuan 
tentang pekerjaan, dan kemampuan 
untuk merencanakan langkah-langkah 
menuju karir yang diharapkan. 
Apabila kematangan karir 
kurang maka perencanaan langkah 
menuju karir yang diharapkan tentunya 
juga kurang tepat, yang pada gilirannya 
akan berakibat pada salahnya individu 
memilih pekerjaan dan karir sehingga 
tidak benar-benar sesuai dengan 
harapan. Menurut survey yang 
dilakukan terhadap 115 ribu orang di 
33 negara, menemukan bahwa 
seperempat karyawan masih belum 
yakin apakah pekerjaan dan karir yang 
mereka pilih telah benar sesuai 
harapan, sehingga banyak dari mereka 
diam-diam menyimpan pemikiran lain 
tentang karir yang telah mereka jalani.  
Selanjutnya menurut  Moore (2008) 
bahwa, orang-orang yang tidak puas 
atau merasa salah dengan 
pekerjaannya, kemungkinan akan tidak 
produktif dan gagal memenuhi harapan 
akan kehidupan profesional mereka 
(http://perempuan.com/read/apakah-
anda-merasa-salah-pilih-karir).  
Demikianlah dampak buruk 
dari karir yang dijalani namun tidak 
sesuai harapan serta minat bakat 
seseorang. Selain itu apabila individu 
kurang mantap dalam menjalani 
karirnya maka akan rentan bahwa 
individu tersebut akan memikirkan 
pekerjaan lain, mencari informasi 
lowongan pekerjaan yang lain. Hal 
tersebut juga dapat terjadi pada 
pekerjaan individu sebagai guru. 
Seorang guru yang belum mempunyai 
kematangan karir, akan dengan mudah 
tergoda untuk memikirkan mencari 
pekerjaan lain, apalagi ditambah 
dengan banyaknya permasalahan yang 
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harus dihadapi mengenai murid, wali 
murid dan pekerjaannya itu sendiri 
yang harus dijalani secara profesional, 
sehingga hal itu menyebabkan seorang 
guru semakin menginginkan pekerjaan 
bidang lain. 
Oleh karenanya penting sekali 
pemilihan karir ditentukan saat 
individu tersebut menginjak bangku 
SLTA dan kuliah. Sedangkan kualitas 
pemilihan karir tersebut ditentukan 
oleh tingkat kematangan karir yang 
dimiliki individu (Komandyahrini, 
2008). Kematangan karir sangat 
dibutuhkan individu saat mereka 
belajar di bangku sekolah dan kuliah 
agar mereka dapat memilih dan 
mempersiapkan diri memasuki karir 
dengan baik. 
Mengapa sebagian guru 
berupaya untuk beralih profesi dari 
keputusan karir yang sudah diambil? 
Karena dalam usahanya untuk 
mencapai karir yang diinginkan, guru 
tersebut sering mengalami berbagai 
hambatan, dan salah satu hambatan itu 
bisa berasal dari diri individu itu 
sendiri yang berkaitan dengan 
kepribadian. 
Seperti yang dinyatakan oleh 
Naidoo (1998) bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi kematangan karir 
individu adalah locus of control. Faktor 
kepribadian ini secara signifikan 
mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan terkait karir, komitmen 
terhadap karir, aspirasi karir, etika 
kerja dan waktu santai (leisure), 
eksplorasi karir dan perilaku pencarian 
informasi terkait karir. 
Reiss dan Mitra (1998) 
membagi Locus of control menjadi dua 
yaitu internal Locus of control adalah 
cara pandang bahwa segala hasil yang 
didapat baik atau buruk adalah karena 
tindakan kapasitas dan faktor-faktor 
dalam diri mereka sendiri. Eksternal 
Locus of control adalah cara pandang 
dimana segala hasil yang didapat baik 
atau buruk berada diluar kontrol diri 
mereka tetapi karena faktor luar seperti 
keberuntungan, kesempatan, dan takdir 
individu yang termasuk dalam kategori 
ini meletakkan tanggung jawab diluar 
kendalinya. Locus of control internal 
yang dikemukakan Lee (2006) adalah 
keyakinan seseorang bahwa didalam 
dirinya tersimpan potensi besar untuk 
menentukan nasib sendiri, tidak peduli 
apakah lingkungannya akan 
mendukung atau tidak mendukung. 
Individu seperti ini memiliki etos kerja 
yang tinggi, tabah menghadapi segala 
macam kesulitan baik dalam 
kehidupannya maupun dalam 
pekerjaannya. Meskipun ada perasaan 
khawatir dalam dirinya tetapi perasaan 
tersebut relatif kecil dibanding dengan 
semangat serta keberaniannya untuk 
menentang dirinya sendiri sehingga 
orang-orang seperti ini tidak pernah 
ingin melarikan diri dari tiap-tiap 
masalah dalam bekerja. 
Namun pada individu yang 
cenderung mempunyai locus of control 
internal menurut hasil penelitian 
Dhillon dan Kaur (2005) akan 
menunjukkan tingkat kematangan karir 
yang lebih baik dibanding pada pribadi 
dengan locus of control eksternal. 
Taganing (2007) juga menambahkan 
bahwa individu dengan locus of control 
internal, ketika dihadapkan pada 
pemilihan karir, maka akan melakukan 
usaha untuk mengenal diri, mencari 
tahu tentang pekerjaan dan langkah-
langkah pendidikan, serta berusaha 
mengatasi masalah yang dihadapi. Hal 
tersebut akan membuat kematangan 
karir individu menjadi tinggi. 
Jika individu kecenderungan 
locus of control internalnya rendah 
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maka menjadi seorang guru baginya 
hanya merupakan faktor 
keberuntungan, dan apabila mengalami 
banyak hambatan dalam profesinya 
akan berputus asa, mudah menyerah, 
kurang memiliki inisiatif, dan 
meletakkan tanggung jawab di luar 
kendalinya. 
Namun tidak demikian dengan 
individu yang cenderung memiliki 
locus of control internal yang tinggi, 
maka individu tersebut akan semakin 
tertantang untuk memecahkan segala 
permsalahan yang terjadi, dan menjadi 
guru memang sudah menjadi cita-cita 
dirinya. 
Seperti dikatakan oleh Rotter 
(dalam Zulkaida, 2007) bahwa orang 
dengan locus of control internal merasa 
bahwa hasil kerja serta karirnya 
tergantung pada faktor internal, seperti 
usaha, kemampuan, dan pengambilan 
keputusan sehingga dengan locus of 
control internal maka individu akan 
aktif mencari informasi dan berusaha 
keras untuk mencapai karir yang 
diharapkan.  
Selanjutnya berdasarkan uraian 
di atas maka rumusan masalahnya 
adalah apakah ada hubungan antara 
locus of control internal dengan 
kematangan karir pada guru? Dengan 
demikian maka penulis mengambil 
judul ”hubungan antara locus of control 




Kematangan karir meliputi 
pengetahuan akan diri, pengetahuan 
tentang pekerjaan, dan kemampuan 
untuk merencanakan langkah-langkah 
menuju karir yang diharapkan (Crite, 
1978).  
Konstruk dari kematangan karir 
terdiri dari kesiapan, sikap dan 
kompetensi secara efektif dalam 
menghadapi tugas-tugas pengembangan 
karir. Asumsi tersebut dapat dibuat 
bahwa seseorang yang mempunyai 
kematangan karir akan lebih mampu 
membuat pilihan dan keputusan karir 
yang tepat dan realistis. Individu yang 
matang secara karir akan memiliki 
kemampuan untuk mengidentifikasi 
pekerjaan tertentu yang lebih disukai 
dan mampu melaksanakan kegiatannya 
dalam rangka mencapai tujuan dari 
pekerjaan tersebut. Konsep kematangan 
karir didefinisikan sebagai tempat 
untuk mencapai kontinum 
perkembangan pekerjaan dari 
eksplorasi yang menurun (Super 1955).  
Aspek-aspek kematangan karir 
Versi yang dipublikasikan memiliki 
dua skala non kognitif utama yang 
memfokuskan pada (1) perencanaan 
karir dan (2) kesadaran dan 
menggunakan sumber daya untuk 
eksplorasi dan tiga skala kognitif. Dua 
skala kognitif adalah umum, 
memfokuskan pada (1) informasi 
mengenai dunia kerja dan (2) 
pengetahuan terhadap proses-proses 
pengambilan keputusan. Sedangkan 
skala kognitif yang ketiga berhubungan 
dengan pengetahuan terhadap 
perkerjaan yang lebih disukai, ini 
mensyaratkan berbagai kunci penilai 
yang berbeda, tetapi pada akhirnya 
skala yang terakhir ini ditingalkan 
karena kesulitan-kesulitan di dalam 
memvalidasikan berbagai kunci 
penilaian untuk negara lain. Kemudian 
ditetapkan menjadi 4 (empat) skala 
yaitu: Perencanaan Karir, Eksplorasi 
Karir, Informasi Dunia Kerja dan 
Pengambilan Keputusan Karir (Super, 
1957). 
Super (dalam Seligman, 1994) 
mengetengahkan konsep career 
adaptability untuk menjelaskan proses 
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yang terjadi dalam kematangan karir. 
Konsep ini memiliki lima aspek, yaitu: 
a. Penuh perencanaan 
(planfulness) – kemandirian, 
kemampuan untuk dapat belajar dari 
pengalaman dan mengantisipasi masa 
depan, serta kepercayaan diri. 
b. Eksplorasi – pengajuan 
pertanyaan dan pengumpulan 
informasi, menggunakan sumber daya 
yang ada, serta partisipasi dalam 
aktivitas di sekolah, komunitas, 
lapangan pekerjaan dan keluarga. 
c. Pengumpulan informasi – 
tentang pekerjaan, preferensi serta 
peran-peran dalam dunia pekerjaan. 
d. Pengambilan keputusan – 
membuat keputusan tentang karir 
berdasarkan prinsip-prinsip 
pengambilan keputusan yang baik. 
e. Orientasi kepada realitas – 
mengembangkan pengetahuan tentang 
diri sendiri, termasuk pilihan-pilihan 
yang realistis, kejelasan akan nilai, 
minat dan tujuan, serta pengalaman 
kerja. 
Naidoo (1998) melakukan 
review terhadap penelitian-penelitian 
kematangan karir selama 40 tahun 
sejak awal diperkenalkannya konstruk 
ini. Ia menemukan beberapa faktor 
yangberkorelasi dengan kematangan 
karir. Faktor -faktor tersebut adalah: 
a. Usia – Semakin bertambah 
usia seseorang, ia akan cenderung lebih 
matang dalam hal karir. Hal ini sesuai 
dengan konstruk kematangan karir 
yang berhubungan dengan tugas 
perkembangan. Hasil serupa juga 
ditemukan pada penelitian yang 
melihat pengaruh kelas atau tingkat 
pendidikan terhadap kematangan karir. 
b. Jenis kelamin – Pengaruh 
jenis kelamin masih menjadi 
kontroversi dalam penelitian terdahulu. 
Ini menunjukkan bahwa variabel jenis 
kelamin masih merupakan variabel 
yang layak diteliti lebih lanjut. 
c. Status sosial ekonomi –Kelas 
sosial akan mempengaruhi perilaku 
yang berhubungan dengan karir. 
d. Locus of Control. Faktor ini 
secara signifikan mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan terkait karir, 
komitmen terhadap karir, aspirasi 
karir,etika kerja dan waktu santai 
(leisure), eksplorasi karir dan perilaku 
pencarian informasi terkait karir. LOC 
juga memediasi pengaruh dari jenis 
kelamin dan status sosial ekonomi 
terhadap kematangan karir. 
e. Perbedaan ras dan budaya – 
Faktor ini menunjukkan pentingnya 
konteks dalam studi tentang 
kematangan karir. Praktik pengasuhan 
orang tua dan konsep diri berinteraksi 
dengan faktor etnis untuk memprediksi 
kematangan karir seseorang. 
f. Work salience – Adalah 
pentingnya pekerjaan dalam membuat 
keputusan dan kepuasan kerja yang 
dipersepsi oleh seorang individu. 
Faktor ini secara signifikan 
berpengaruh terhadap kematangan karir 
seseorang. 
g. Adversity Quotient yakni cara 
seseorang merespon dan menjelaskan 
kesulitan sehingga mencapai 
kesuksesan termasuk pengambilan 
keputusan karir (Stoltz (1997). 
 
Locus of control  
Locus of Control merupakan 
salah satu variabel kepribadian 
(personality), yang didefinisikan 
sebagai keyakinan individu terhadap 
mampu tidaknya mengontrol nasib 
(destiny) sendiri (Rotter, 1966). 
Individu yang memiliki keyakinan 
bahwa nasib atau event-event dalam 
kehidupannya berada dibawah kontrol 
dirinya, dikatakan individu tersebut 
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memiliki internal locus of control. 
Sementara individu yang memiliki 
keyakinan bahwa lingkunganlah yang 
mempunyai kontrol terhadap nasib atau 
event-event yang terjadi dalam 
kehidupannya dikatakan individu 
tersebut memiliki external locus of 
control. 
Brownell (1981) menulis dalam 
papernya mendefinisikan Locus of 
Control sebagai tingkatan dimana 
seseorang menerima tanggungjawab 
personal terhadap apa yang terjadi pada 
diri mereka. Sedangkan Suwandi dan 
Indriantoro dalam Toly (dalam Aji, 
2010) mendefinisikan Locus of Control 
mengarah pada kemampuan seseorang 
individu dalam mempengaruhi kejadian 
yang berhubungan dengan hidupnya. 
Menurut Crider (1983) 
perbedaan karakteristik antara Locus of 
Control internal dan eksternal adalah 
sebagai berikut: 
a. Locus of Control internal: 1). suka 
bekerja keras; 2). memiliki insiatif 
yang tinggi; 3). selalu berusaha untuk 
menemukan pemecahan masalah; 4). 
selalu mencoba untuk berfikir seefektif 
mungkin; 5). selalu mempunyai 
persepsi bahwa usaha harus dilakukan 
jika ingin berhasil. 
b. Locus of Control eksternal: 1). 
kurang memiliki inisiatif; 2). mudah 
menyerah, kurang suka berusaha 
karena mereka percaya bahwa faktor 
luarlah yang mengontrol; 3). kurang 
mencari informasi; 4). mempunyai 
harapan bahwa ada sedikit korelasi 
antara usaha dan kesuksesan; 5). lebih 
mudah dipengaruhi dan tergantung 
pada petunjuk orang lain. 
Locus of Control eksternal yang 
dikemukakan Lee (dalam 
Julianto,2002) adalah individu yang 
eksternal locus of controlnya cukup 
tinggi akan mudah pasrah dan 
menyerah jika sewaktu-waktu terjadi 
persoalan yang sulit. Individu semacam 
ini akan memandang masalah -masalah 
yang sulit sebagai ancaman bagi 
dirinya, bahkan terhadap orang-orang 
yang berada disekelilingnya pun 
dianggap sebagai pihak yang secara 
diam-diam selalu mengancam 
eksistensinya. Bila mengalami 
kegagalan dalam menyelesaikan 
persoalan, maka individu semacam ini 
akan menilai kegagalan sebagai 
semacam nasib dan membuatnya ingin 
lari dari persoalan. Menurut Lao 
(dalam Andriyani, 2003) yang 
membandingkan antara internal dan 
eksternal Locus of Control mengatakan 
bahwa individu dengan Locus of 
Control internal akan memiliki 
pemikiran yang lebih sehat dan lebih 
banyak terlibat dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Hipotesis yang diajukansebagai 
berikut: “Ada hubungan yang positif 
antara Locus of control internal dengan 
kematangan karir pada guru”, yang 
berarti semakin tinggi Locus of control 
internal maka semakin tinggi pula 
kematangan karir pada guru, dan 
sebaliknya semakin rendah Locus of 
control internal maka akan semakin 




Populasi pada penelitian ini 
adalah guru SMA swasta di kecamatan 
Kartasura, dengan sampel yang 
berjumlah 90 guru. 
 Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan skala locus 
of control internal dan kematangan 
karir. 
 Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menghubungkan 
antara locus of control internal dengan 
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kematangan karir pada guru adalah 
analisis product moment dengan 
penggunaan bantuan SPSS 16.1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasar hasil analisis data 
diperoleh koefisien korelasi r (xy) = 
0,567; p = 0,000 (p < 0,01) yang 
artinya ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara locus of 
control internal dengan kematangan 
karir pada guru. Semakin tinggi locus 
of control internal maka semakin tinggi 
kematangan karir pada guru, dan 
sebaliknya semakin rendah locus of 
control internal maka semakin 
kematangan karir pada guru. Dengan 
demikian hipotesis yang penulis ajukan 
diterima. 
Hasil penulis sesuai dengan 
pendapat Naidoo (1998) bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
kematangan karir individu adalah locus 
of control, Faktor kepribadian ini 
secara signifikan mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan terkait karir, 
komitmen terhadap karir, aspirasi karir, 
etika kerja dan waktu santai (leisure), 
eksplorasi karir dan perilaku pencarian 
informasi terkait karir. Locus of control 
itu sendiri terbagi menjadi dua yakni 
locus of control internal dan locus of 
control eksternal. Locus of control akan 
banyak menentukan penilaian negatif 
atau positif. Locus of control eksternal 
akan mengarah pada penilaian diri 
yang negatif, sedangkan locus of 
control internal akan mengarah pada 
penilaian diri yang positif.  
Seperti dikatakan oleh Zulkaida 
(2007) bahwa individu yang 
mempunyai locus of control internal, 
ketika dihadapkan pada pemilihan 
karir, maka ia akan melakukan usaha 
untuk mengenal diri, mencari tahu 
tentang pekerjaan dan langkah-langkah 
pendidikan, serta berusaha mengatasi 
masalah yang berkaitan.  
Pada individu guru, apabila 
mempunyai locus of control eksternal 
maka guru akan mempunyai penilaian 
yang negatif terhadap kemampuan 
dirinya dalam melakukan pemilihan 
karir, akan kehilangan minat dan usaha 
untuk melakukan pengenalan diri dan 
pekerjaan, dan mengalami kesulitan 
jika menghadapi masalah dalam 
mempertahankan karir yang telah 
ditekuninya beberapa waktu. Hal 
tersebut akan berakibat pada rendahnya 
kematangan karir. Berbeda dengan 
individu yang mempunyai locus of 
control internal, maka akan 
mempunyai kematangan karir yang 
lebih tinggi (Naido, 1998). Seperti hasil 
penelitian Dhillon dan Kaur (2005) 
yang menunjukkan bahwa individu 
dengan kecenderungan locus of control 
internal akan mempunyai tingkat 
kematangan karir yang lebih baik 
dibanding pada pribadi dengan locus of 
control eksternal. Taganing (2007) juga 
menambahkan bahwa individu dengan 
locus of control internal, ketika 
dihadapkan pada pemilihan karir, maka 
akan melakukan usaha untuk mengenal 
diri, mencari tahu tentang pekerjaan 
dan langkah-langkah pendidikan, serta 
berusaha mengatasi masalah yang 
dihadapi. Hal tersebut akan membuat 
kematangan karir individu menjadi 
tinggi. 
Rerata empirik variabel locus of 
control internal sebesar 76,31 dengan 
rerata hipotetik sebesar 70, sehingga 
rerata empirik > rerata hipotetik yang 
berarti pada umumnya guru swasta 
sekecamatan Kartasura mempunyai 
locus of control internal yang sedang. 
Hal ini terjadi karena guru swasta 
sekecamatan Kartasura sudah 
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mempunyai keyakinan terhadap 
kemampuan dirinya menjadi guru.  
Rerata empirik variabel 
kematangan karir sebesar 83,12 dengan 
rerata hipotetik sebesar 72,5. Jadi rerata 
empirik > rerata hipotetik yang berarti 
pada umumnya subyek mempunyai 
kematangan karir yang tinggi.  
Kematangan karir yang tinggi 
pada para guru swasta se-kecamatan 
Kartasura  karena locus of control 
internal yang mereka miliki sudah 
berada di taraf sedang, sehingga pada 
akhirnya juga menghasilkan 
kematangan karir yang tinggi pula. 
Seperti dikatakan oleh Taganing (2007) 
bahwa individu dengan locus of control 
internal, ketika dihadapkan pada 
pemilihan karir, maka akan melakukan 
usaha untuk mengenal diri, mencari 
tahu tentang pekerjaan dan langkah-
langkah pendidikan, serta berusaha 
mengatasi masalah yang dihadapi. Hal 
tersebut akan membuat kematangan 
karir individu menjadi tinggi. 
Berdasarkan pembahasan di 
atas dapat diketahui bahwa locus of 
control internal berpengaruh terhadap 
kematangan karir, dengan sumbangan 
efektifnya sebesar 32,1 %. Locus of 
control internal hanya berpengaruh 
sebesar 32,1% karena masih ada 
beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi kematangan karir 
sebesar 67,9% diluar faktor 
kematangan karir, antara lain: usia, 
jenis kelamin, ras dan budaya, status 
sosial ekonomi, dan persepsi seseorang 
terhadap suatu pekerjaan (Naidoo, 
1998). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data 
pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat di tarik kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara locus of 
control internal dengan kematangan 
karir. Semakin tinggi locus of control 
internal maka semakin tinggi pula 
kematangan karir, dan sebaliknya 
semakin rendah locus of control 
internal maka semakin rendah pula 
kematangan karir pada guru. 
2. Berdasarkan hasil 
penelitian di ketahui locus of control 
internal pada subyek penelitian 
tergolong sedang. 
3. Berdasarkan hasil 
penelitian di ketahui kematangan 
karir pada subyek penelitian 
tergolong tinggi. 
4. Sumbangan efektif locus of 
control internal terhadap kematangan 
karir sebesar 32,1 %. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa terdapat faktor- 
faktor  lain sebesar 67,9 % yang 
mempengaruhi kematangan karir 
selain locus of control internal 
misalnya: usia, jenis kelamin, ras dan 
budaya, status sosial ekonomi, dan 
persepsi seseorang terhadap suatu 
pekerjaan. 
 
Saran – Saran 
1. Bagi kepala sekolah 
Diharapkan mampu 
meningkatkan locus of control 
internal pada guru, sehingga 
kematangan karir pada guru juga 
diharapkan bisa lebih meningkat. 
2. Bagi guru, 
Diharapkan mampu belajar 
untuk selalu mengembangkan 
kepribadian pada locus of control 
internal sehingga pada akhirnya 
dapat mempertahankan atau bahkan 
lebih meningkatkan lagi 
kematangan karir pada diri sendiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
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 Bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tema yang sama, 
diharapkan menambah variabel- 
variabel lain yang belum diungkap 
selain locus of control internal 
seperti usia, jenis kelamin, ras 
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